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Abstrak

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) telah membawa perubahan signifikan dalam praktik
pembelajaran digital, khususnya dalam cara komunikasi pendidikan berlangsung. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji peran Al sebagai mediator komunikasi dalam proses pembelajaran
melalui sintesis literatur ilmiah terindeks Scopus. Penelitian ini menggunakan pendekatan
literature review dengan menganalisis 40 artikel ilmiah yang membahas pemanfaatan Al dalam
pendidikan, termasuk Al generatif, educational chatbots, intelligent tutoring systems, pedagogical
agents, dan social robots. Analisis dilakukan secara tematik untuk mengidentifikasi pola peran Al
dalam memediasi komunikasi pembelajaran.Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al berperan
sebagai mediator komunikasi melalui empat fungsi utama: (1) mediator dialog instruksional yang
memfasilitasi interaksi dua arah dan scaffolding kognitif; (2) mediator umpan balik dan regulasi
belajar yang menyediakan respons instan dan dialogis; (3) mediator komunikasi sosial dan
kolaboratif yang mendukung interaksi kelompok serta pembelajaran inklusif; dan (4) mediator
personalisasi komunikasi pembelajaran yang menyesuaikan gaya dan konten interaksi
berdasarkan kebutuhan peserta didik. Temuan ini menegaskan bahwa Al tidak hanya berfungsi
sebagai alat bantu teknologi, tetapi sebagai aktor komunikatif non-manusia yang membentuk
struktur, makna, dan dinamika komunikasi pedagogis. Penelitian ini berkontribusi pada
pengembangan kajian komunikasi pendidikan dengan menawarkan perspektif konseptual tentang
Al sebagai mediator komunikasi dalam pembelajaran. Implikasi praktisnya mencakup pentingnya
desain pedagogis dan etis dalam integrasi Al agar peran mediasi komunikasi yang dijalankan Al
selaras dengan tujuan dan nilai pendidikan.

Kata kunci: artificial intelligence, komunikasi pendidikan, mediator komunikasi, pembelajaran
digital, literature review

Abstract

The development of Artificial Intelligence (AI) has brought significant changes to digital learning
practices, particularly in the way educational communication occurs. This study aims to examine
the role of Al as a communication mediator in the learning process through a synthesis of Scopus-
indexed scientific literature. This study used a literature review approach by analyzing 40 scientific
articles discussing the use of Al in education, including generative Al, educational chatbots,
intelligent tutoring systems, pedagogical agents, and social robots. The analysis was conducted
thematically to identify patterns in Al's role in mediating learning communication. The results
show that AI acts as a communication mediator through four main functions: (1) mediating
instructional dialogue that facilitates two-way interaction and cognitive scaffolding; (2) mediating
feedback and learning regulation that provides instant and dialogic responses; (3) mediating social
and collaborative communication that supports group interactions and inclusive learning; and (4)
mediating personalized learning communication that adapts the style and content of interactions
based on learner needs. These findings confirm that AI functions not merely as a technological
tool but as a non-human communicative actor that shapes the structure, meaning, and dynamics
of pedagogical communication. This research contributes to the development of educational
communication studies by offering a conceptual perspective on Al as a communication mediator
in learning. Practical implications include the importance of pedagogical and ethical design in Al
integration to ensure that Al's communication mediation role aligns with educational goals and
values.
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PENDAHULUAN
Transformasi digital telah mengubah cara komunikasi berlangsung dalam

pembelajaran—bukan lagi hanya relasi linear dosen—mahasiswa, melainkan ekosistem
interaksi yang dimediasi platform, data, dan sistem cerdas. Dalam konteks ini, Artificial
Intelligence (AI) semakin menonjol bukan sekadar sebagai “alat bantu”, tetapi sebagai
mediator komunikasi yang aktif: Al menghubungkan pesan, membentuk struktur dialog,
menyediakan umpan balik, mengatur giliran bicara, mempersonalisasi respons, bahkan
memengaruhi bagaimana peserta didik memaknai instruksi dan membangun pemahaman.
Peningkatan penggunaan Al generatif (misalnya ChatGPT), chatbot pendidikan, intelligent
tutoring systems (ITS), pedagogical agents, hingga social robots menandai pergeseran penting:
komunikasi pedagogis tidak hanya dikelola manusia, tetapi juga dibentuk oleh agen non-
manusia yang berinteraksi secara percakapan, adaptif, dan kontekstual (Deng et al., 2025;
Okonkwo & Ade-Ibijola, 2021; Graesser et al., 2005; Belpaeme et al., 2018).

Secara historis, studi pembelajaran banyak bertumpu pada efektivitas strategi
instruksional, kualitas interaksi, serta umpan balik sebagai determinan capaian belajar. Namun,
ketika Al hadir sebagai mediator, pertanyaan kuncinya bergeser: bagaimana Al mengubah
proses komunikasi pendidikan itu sendiri? Sistem seperti AutoTutor menunjukkan bahwa
dialog campuran (mixed-initiative dialogue) dapat mendorong elaborasi pengetahuan melalui
tanya jawab yang terstruktur, sehingga siswa tidak sekadar menerima informasi tetapi
“dipandu” untuk membangun penalaran (Graesser et al., 2005). Efisiensi dialog dan kualitas
pertukaran informasi juga terbukti berdampak pada proses tutoring dan pemahaman, terutama
ketika interaksi dirancang agar respons siswa diproses menjadi umpan balik yang relevan
(Kopp et al., 2012; Graesser et al., 2004). Dengan kata lain, Al berperan sebagai mediator yang
mengatur alur komunikasi (misalnya prompting, scaffolding, koreksi, klarifikasi), sehingga
komunikasi pembelajaran menjadi lebih terstruktur, responsif, dan berpotensi personal.

Perkembangan berikutnya memperluas peran mediator Al melalui chatbots. Tinjauan
sistematis menunjukkan chatbot digunakan untuk layanan akademik, latihan materi, bimbingan
belajar, dan dukungan pembelajaran mandiri dengan kekuatan pada ketersediaan 24/7, respons
cepat, serta kemampuan memfasilitasi komunikasi yang konsisten (Okonkwo & Ade-Ibijola,
2021; Kuhail et al., 2023). Dalam pembelajaran daring, chatbot berbasis scaffolding seperti
Sara, the Lecturer menegaskan bahwa agen percakapan dapat menstrukturkan dukungan
belajar, membantu mengurangi kebingungan, dan meningkatkan keterlibatan dalam kelas
online (Winkler et al., 2020). Chatbot juga mulai digunakan untuk memperkuat pembelajaran
kolaboratif bukan hanya menjawab pertanyaan, melainkan memicu diskusi, mengingatkan
tugas kelompok, dan memfasilitasi koordinasi aktivitas belajar (Kilickaya, 2025). Dalam ruang
belajar berbasis simulasi, integrasi dialog system dengan ITS untuk pelatihan prosedural 3D
mengindikasikan bahwa mediator Al dapat menjembatani instruksi teknis dan pengalaman
belajar imersif, sekaligus mengoptimalkan komunikasi instruksional dalam lingkungan virtual
(Paladines, 2023).
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Munculnya Al generatif memperkuat dimensi mediasi komunikasi karena respons Al
tidak lagi sekadar “template”, tetapi dapat berupa penjelasan, contoh, revisi, dan dialog yang
tampak natural. Meta-analisis terbaru mengenai penggunaan ChatGPT pada studi
eksperimental menunjukkan adanya perhatian besar terhadap dampak Al generatif pada
capaian belajar, yang mengindikasikan potensi signifikan sekaligus menuntut kehati-hatian
dalam desain pedagogis (Deng et al., 2025). Dalam konteks bahasa, desain aktivitas umpan
balik yang dimediasi ChatGPT pada pembelajaran EFL menyoroti bahwa Al dapat mengambil
peran sebagai “partner” dalam proses revisi dan refleksi, sehingga komunikasi umpan balik
tidak hanya datang dari dosen, tetapi juga melalui interaksi iteratif mahasiswa—AlI (Zhang,
2025). Bahkan, pendekatan learning-by-teaching berbasis chatbot memperlihatkan bagaimana
Al dapat memfasilitasi strategi komunikasi pedagogis yang mendorong peserta didik
menjelaskan kembali materi, membangun argumentasi, dan memperkuat pemahaman melalui
praktik mengajar (Empowering Learners, 2024). Di titik ini, AI menjadi mediator yang
mengorkestrasi komunikasi belajar—menggeser pola komunikasi dari satu arah menjadi dialog
multi-sumber.

Meski demikian, efektivitas Al sebagai mediator komunikasi tidak dapat dilepaskan dari
aspek psikologis dan sosial komunikasi pendidikan. Studi tentang pedagogical agents
menunjukkan bahwa gaya komunikasi percakapan (conversational style) yang dibawa agen
dapat meningkatkan pengalaman belajar tertentu—misalnya rasa kedekatan, perhatian, atau
kejelasan instruksi—namun hasilnya bergantung pada desain pesan, konteks, dan tujuan belajar
(Lin et al., 2020). Dalam isu kesetaraan, virtual instructor yang “ramah” dan dirancang dengan
karakter tertentu juga dapat memengaruhi keterlibatan kelompok yang selama ini kurang
terwakili dalam STEM, menandai bahwa mediasi Al bukan netral; ia membawa implikasi
sosial dalam komunikasi pembelajaran (Krdmer et al., 2016). Selain itu, faktor trust
(kepercayaan) menjadi krusial: persepsi terhadap virtual humans dapat berubah karena tingkat
kepercayaan, meskipun peningkatan persepsi positif tidak selalu berbanding lurus dengan
peningkatan hasil belajar (Schroeder et al., 2021). Ini menegaskan adanya kesenjangan antara
“komunikasi yang meyakinkan” dan “komunikasi yang benar-benar mendukung belajar’—
tantangan yang relevan ketika Al berperan sebagai mediator.

Lebih jauh, social robots memperlihatkan bentuk mediasi komunikasi yang paling
“tampak” karena robot hadir sebagai entitas sosial di kelas. Tinjauan tentang robot pendidikan
menegaskan robot dapat berperan sebagai tutor, peer, atau fasilitator sosial yang memengaruhi
interaksi, motivasi, dan partisipasi belajar (Belpaeme et al., 2018). Model robot-supported
collaborative learning (RSCL) menunjukkan bahwa robot dapat memfasilitasi kerja kelompok
dan dinamika diskusi, sehingga komunikasi kolaboratif tidak hanya dipandu guru, tetapi juga
dibantu agen robotik (Rosenberg-Kima et al., 2020). Pada konteks kebutuhan khusus, tinjauan
sistematis memperlihatkan bahwa robot sosial potensial untuk memediasi komunikasi yang
lebih aman, terstruktur, dan adaptif bagi peserta didik tertentu, meskipun efektivitasnya
bergantung pada desain intervensi dan karakteristik peserta (Papakostas et al., 2021). Bukti
tinjauan lain juga menyoroti robot sebagai companion pembelajaran yang dapat mendukung
tutoring dan relasi belajar, tetapi perlu evaluasi ketat terkait mekanisme dampaknya (Pai,
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2024). Dengan demikian, robot bukan hanya ‘“alat”, melainkan medium komunikasi yang
membentuk atmosfer pedagogis.

Di sisi pengembangan sistem, kebutuhan akan personalized learning mendorong
kerangka adaptasi untuk conversational ITS agar komunikasi yang terjadi dapat menyesuaikan
kebutuhan, level, dan respons peserta didik (Arnau-Gonzélez et al., 2025). Perkembangan riset
ITS juga menunjukkan adanya tren perluasan dari sistem tutorial tradisional menuju sistem
percakapan, adaptif, dan berbasis data yang menempatkan dialog sebagai inti pembelajaran
(Guo et al., 2021). Dalam konteks aplikasi robot tertentu, desain robot untuk meningkatkan
interaksi sosial (misalnya rancangan robot edukasi tertentu) menandai bahwa tujuan utama Al
tidak selalu akademik murni, melainkan juga fasilitasi komunikasi sosial yang mendukung
kesiapan belajar (Madrid Ruiz et al., 2025). Sementara itu, studi di ranah pendidikan daring
terus memperdebatkan bagaimana chatbot memengaruhi kualitas interaksi, kemandirian
belajar, serta pembentukan makna dalam komunikasi pembelajaran (Engeness, 2025). Dengan
kata lain, lanskap riset menunjukkan intensifikasi perhatian pada peran Al sebagai mediator,
namun belum selalu terintegrasi dalam satu kerangka komunikasi pendidikan yang utuh.

Berdasarkan perkembangan tersebut, penelitian ini memposisikan “Al sebagai mediator
komunikasi” sebagai fokus utama bukan hanya menilai efektivitas Al, tetapi menjelaskan
mekanisme mediasi komunikasinya: (1) bagaimana Al mengubah alur komunikasi
instruksional (misalnya tanya jawab, scaffolding, feedback), (2) bagaimana Al memengaruhi
dimensi sosial-psikologis komunikasi belajar (trust, keterlibatan, persepsi), dan (3) bagaimana
Al memediasi komunikasi kolaboratif dalam pembelajaran (misalnya diskusi kelompok,
koordinasi, learning-by-teaching). Dengan menautkan temuan dari Al generatif (Deng et al.,
2025; Zhang, 2025), chatbot pendidikan (Okonkwo & Ade-Ibijola, 2021; Kuhail et al., 2023;
Winkler et al., 2020), dialog-based ITS (Graesser et al., 2005; Kopp et al., 2012), pedagogical
agents (Lin et al., 2020; Schroeder et al., 2021), serta social robots (Belpaeme et al., 2018;
Rosenberg-Kima et al., 2020; Papakostas et al., 2021), penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi pada pemahaman konseptual dan empiris tentang bagaimana komunikasi
pendidikan “berubah bentuk” ketika dimediasi Al. Pada akhirnya, kontribusi yang diharapkan
bukan hanya rekomendasi penggunaan teknologi, tetapi juga kerangka komunikasi pedagogis
yang lebih presisi: kapan Al efektif sebagai mediator, bagaimana merancang interaksi Al yang
etis dan edukatif, serta bagaimana menyeimbangkan peran manusia dan Al dalam komunikasi
pembelajaran.

Meskipun beragam studi di atas telah menguraikan potensi dan tantangan Al generatif,
chatbot pendidikan, dialog-based ITS, pedagogical agents, dan social robots, sebagian besar
masih memotret Al dari sisi efektivitas teknologinya atau terbatas pada satu jenis agen dan satu
luaran belajar tertentu. Belum banyak kajian yang secara eksplisit memosisikan “Al sebagai
mediator komunikasi” sebagai unit analisis utama yang menyatukan berbagai bentuk agen
percakapan tersebut dalam satu kerangka komunikasi pendidikan yang utuh, khususnya pada
konteks pembelajaran di pendidikan tinggi yang kini semakin bercirikan kelas campuran
(luring—daring) dan interaksi multiplatform. Dalam celah ini, penelitian ini secara spesifik
berfokus pada bagaimana ragam sistem Al tersebut memediasi alur komunikasi instruksional,
sosial-psikologis, dan kolaboratif, serta merumuskan kerangka konseptual yang mampu
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menjelaskan mekanisme mediasi komunikasi yang terjadi lintas jenis Al dan konteks
pembelajaran. Dengan demikian, kebaruan studi ini terletak pada penajaman perspektif
komunikasi pendidikan yang berpusat pada fungsi mediasi Al, bukan semata pada jenis
teknologi atau besaran efek belajarnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review dengan tujuan untuk
mensintesis temuan-temuan ilmiah terkait peran Artificial Intelligence (Al) sebagai mediator
komunikasi dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk mengintegrasikan hasil penelitian terdahulu secara sistematis dan konseptual, sehingga
menghasilkan pemahaman komprehensif mengenai pola, peran, dan mekanisme mediasi
komunikasi yang dilakukan AI dalam konteks pendidikan.

Desain penelitian yang digunakan adalah narrative—thematic literature review, yang
berfokus pada pengelompokan dan interpretasi temuan berdasarkan tema-tema konseptual,
bukan pada perhitungan efek statistik. Pendekatan ini dipandang relevan mengingat tujuan
penelitian adalah untuk mengkaji fungsi komunikatif AI (misalnya dialog, umpan balik,
kolaborasi, dan personalisasi) serta implikasinya terhadap komunikasi pembelajaran, bukan
untuk menguji hubungan kausal secara eksperimental.

Sumber data penelitian terdiri atas 40 artikel ilmiah yang terindeks Scopus dan
dipublikasikan dalam jurnal bereputasi internasional maupun prosiding konferensi terindeks.
Artikel-artikel tersebut mencakup berbagai bentuk AI dalam pendidikan, antara lain Al
generatif (misalnya ChatGPT), educational chatbots, intelligent tutoring systems (ITS),
pedagogical agents, dan social robots.

Proses penelusuran literatur dilakukan dengan menggunakan kata kunci yang relevan,
seperti artificial intelligence in education, Al-mediated learning, educational chatbots,
intelligent tutoring systems, pedagogical agents, social robots in education, dan communication
in learning. Kombinasi kata kunci tersebut digunakan untuk memastikan cakupan literatur yang
merepresentasikan dimensi teknologi sekaligus dimensi komunikasi pendidikan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Peran Al sebagai Mediator Komunikasi dalam Proses Pembelajaran

Berdasarkan telaah mendalam terhadap 40 artikel ilmiah terindeks Scopus yang berfokus
pada Al dalam konteks pendidikan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Artificial
Intelligence berfungsi sebagai mediator komunikasi pembelajaran melalui empat peran utama,
yaitu: (1) mediator dialog instruksional, (2) mediator umpan balik dan regulasi belajar, (3)
mediator komunikasi sosial dan kolaboratif, serta (4) mediator personalisasi dan adaptasi
pembelajaran. Temuan ini memperlihatkan bahwa Al tidak hanya mendukung proses belajar
secara teknis, tetapi secara aktif membentuk struktur, makna, dan dinamika komunikasi
pedagogis.
1. Al sebagai Mediator Dialog Instruksional

Literatur secara konsisten menunjukkan bahwa Al berperan penting dalam memediasi
dialog instruksional antara peserta didik dan materi pembelajaran. Sistem berbasis dialog
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seperti Intelligent Tutoring Systems (ITS) dan chatbot pendidikan memfasilitasi komunikasi
dua arah melalui tanya jawab, klarifikasi konsep, dan prompting kognitif yang terstruktur.
Penelitian klasik tentang AutoTutor menegaskan bahwa dialog campuran (mixed-initiative
dialogue) memungkinkan Al menginisiasi pertanyaan sekaligus merespons input peserta didik
secara adaptif, sehingga mendorong elaborasi pengetahuan dan pemahaman konseptual yang
lebih dalam (Graesser et al., 2005; Graesser et al., 2004).

Efektivitas dialog instruksional yang dimediasi Al juga ditentukan oleh efisiensi dan
kualitas interaksi. Kopp et al. (2012) menemukan bahwa dialog tutoring yang dirancang secara
efisien—dengan respons yang relevan dan terarah—berkontribusi pada peningkatan
pemahaman siswa. Dalam konteks yang lebih mutakhir, integrasi dialog system dengan ITS
dalam lingkungan 3D menunjukkan bahwa Al mampu menjembatani komunikasi prosedural
yang kompleks dengan pengalaman belajar imersif, sehingga instruksi menjadi lebih mudah
dipahami dan diikuti (Paladines, 2023).

Pada pembelajaran daring, conversational agents berbasis scaffolding seperti Sara, the
Lecturer terbukti meningkatkan kejelasan instruksi dan mengurangi kebingungan mahasiswa,
terutama dalam lingkungan belajar mandiri (Winkler et al, 2020). Temuan ini
mengindikasikan bahwa Al berfungsi sebagai penyaring dan pengatur pesan instruksional,
memastikan bahwa komunikasi pembelajaran berlangsung secara berurutan, terarah, dan
responsif terhadap kebutuhan peserta didik.

2. Al sebagai Mediator Umpan Balik dan Regulasi Belajar

Hasil telaah literatur menunjukkan bahwa salah satu peran paling dominan dari Al adalah
sebagai mediator umpan balik (feedback mediator). Al generatif, khususnya ChatGPT, banyak
digunakan untuk memberikan umpan balik instan, koreksi, penjelasan tambahan, serta saran
perbaikan yang bersifat dialogis. Meta-analisis oleh Deng et al. (2025) menunjukkan bahwa
penggunaan ChatGPT dalam studi eksperimental berkontribusi positif terhadap hasil belajar,
terutama ketika Al digunakan untuk mendukung proses refleksi dan revisi, bukan sekadar
memberikan jawaban.

Dalam konteks pembelajaran bahasa, desain aktivitas umpan balik yang dimediasi
ChatGPT memungkinkan mahasiswa terlibat dalam proses komunikasi iteratif—menulis,
menerima respons Al, merevisi, dan merefleksikan hasilnya (Zhang, 2025). Pola ini
menegaskan peran Al sebagai mediator yang menghubungkan peserta didik dengan standar
akademik dan tujuan pembelajaran, sekaligus mendorong regulasi diri (self-regulated
learning).

Tinjauan sistematis tentang chatbot pendidikan juga mengonfirmasi bahwa chatbot
berperan penting dalam menyediakan umpan balik formatif yang konsisten dan mudah diakses
(Okonkwo & Ade-Ibijola, 2021; Kuhail et al., 2023). Chatbot tidak hanya menjawab
pertanyaan faktual, tetapi juga membantu peserta didik memahami kesalahan, mengarahkan
perhatian pada konsep kunci, dan menjaga kesinambungan komunikasi belajar di luar jam tatap
muka. Dengan demikian, Al berfungsi sebagai mediator regulatif yang menopang kontinuitas
komunikasi pedagogis.

3. Al sebagai Mediator Komunikasi Sosial dan Kolaboratif
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Temuan penting lainnya menunjukkan bahwa Al tidak hanya memediasi komunikasi
kognitif, tetapi juga komunikasi sosial dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran kolaboratif,
chatbot dan agen percakapan digunakan untuk memfasilitasi diskusi kelompok, koordinasi
tugas, dan pertukaran ide antar peserta didik. Kiligkaya (2025) menunjukkan bahwa chatbot
dapat meningkatkan praktik pembelajaran kolaboratif dengan memicu diskusi, mengajukan
pertanyaan pemantik, dan membantu menjaga fokus kelompok.

Pendekatan learning-by-teaching yang dimediasi chatbot juga memperlihatkan bahwa Al
mampu memfasilitasi komunikasi reflektif, di mana peserta didik berperan sebagai “pengajar”
yang menjelaskan kembali materi kepada Al, sehingga memperdalam pemahaman konseptual
mereka (Empowering Learners, 2024). Dalam konteks ini, AI bertindak sebagai
communicative partner yang mendorong artikulasi pengetahuan.

Peran mediasi sosial Al semakin nyata pada penggunaan social robots. Tinjauan
komprehensif oleh Belpaeme et al. (2018) menunjukkan bahwa robot pendidikan dapat
berperan sebagai tutor, peer, maupun fasilitator sosial yang memengaruhi dinamika interaksi
di kelas. Model robot-supported collaborative learning (RSCL) memperlihatkan bahwa robot
mampu memfasilitasi komunikasi kelompok kecil dan meningkatkan partisipasi diskusi
(Rosenberg-Kima et al., 2020). Dalam pendidikan khusus, robot sosial juga berfungsi sebagai
mediator komunikasi yang aman dan terstruktur bagi peserta didik dengan kebutuhan tertentu
(Papakostas et al., 2021; Pai, 2024).

4. Al sebagai Mediator Personalisasi dan Adaptasi Komunikasi Pembelajaran

Hasil literature review juga menegaskan bahwa Al berperan sebagai mediator
personalisasi komunikasi pembelajaran. Kerangka adaptasi untuk conversational ITS
menunjukkan bahwa Al dapat menyesuaikan gaya komunikasi, tingkat kesulitan, dan bentuk
umpan balik berdasarkan profil dan respons peserta didik (Arnau-Gonzélez et al., 2025).
Personalisasi ini memungkinkan komunikasi pembelajaran menjadi lebih relevan dan
kontekstual.

Studi tentang pedagogical agents menunjukkan bahwa gaya komunikasi percakapan
(conversational style) dapat meningkatkan pengalaman belajar tertentu, meskipun dampaknya
bervariasi tergantung desain pesan dan karakteristik peserta didik (Lin et al., 2020). Aspek
kepercayaan juga muncul sebagai faktor kunci: persepsi positif terhadap virtual humans
dipengaruhi oleh tingkat trust, meskipun tidak selalu berbanding lurus dengan peningkatan
hasil belajar (Schroeder et al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa personalisasi komunikasi
oleh AI harus mempertimbangkan dimensi afektif dan etis.

Kajian tren ITS juga mengungkapkan pergeseran riset menuju sistem yang lebih adaptif,
dialogis, dan berbasis data, dengan komunikasi sebagai inti dari proses pembelajaran
berbantuan Al (Guo et al., 2021). Dalam konteks robot edukasi, desain robot untuk
meningkatkan interaksi sosial juga menegaskan bahwa personalisasi komunikasi sering kali
ditujukan untuk membangun kesiapan dan kenyamanan belajar, bukan hanya transfer
pengetahuan (Madrid Ruiz et al., 2025).
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No | Dimensi Peran | Bentuk Mediasi | Temuan Utama Penelitian Sumber Utama
Al sebagai | Al (Contoh)
Mediator
Komunikasi

1 | Mediator Dialog | Intelligent Al memfasilitasi dialog dua | Graesser et al
Instruksional Tutoring Systems | arah melalui tanya jawab | (2005); Graesser et

ITS), chatbot | adaptif, prompting kognitif, | al. (2004); Kopp et
dialogis dan scaffolding yang | al. (2012)
terstruktur sehingga
meningkatkan pemahaman
konseptual peserta didik

2 | Mediator Conversational Al mengatur alur komunikasi | Winkler et al
Struktur agents  berbasis | instruksional, mengurangi | (2020); Paladines
Komunikasi scaffolding kebingungan, dan | (2023)
Pembelajaran meningkatkan kejelasan pesan

dalam pembelajaran daring

3 | Mediator Umpan | ChatGPT, Al menyediakan umpan balik | Deng et al. (2025);

Balik Formatif educational instan, dialogis, dan iteratif | Okonkwo & Ade-
chatbots yang mendukung refleksi serta | Ibijola (2021);
regulasi diri peserta didik Kuhail et al. (2023)

4 | Mediator Al generatif | Al memediasi proses revisi | Zhang (2025);
Refleksi dan | (ChatGPT) melalui dialog berulang yang | Deng et al. (2025)
Revisi mendorong negosiasi makna

dan pemahaman mendalam

5 | Mediator Chatbot Al memicu diskusi kelompok, | Kilickaya (2025);
Pembelajaran kolaboratif menjaga fokus komunikasi, dan | Empowering
Kolaboratif membantu koordinasi tugas | Learners (2024)

dalam pembelajaran
kolaboratif

6 | Mediator Chatbot  sebagai | Al berfungsi sebagai mitra | Empowering
Learning-by- mitra belajar dialog yang mendorong peserta | Learners (2024);
Teaching didik menjelaskan kembali | Graesser et al.

materi, sehingga memperkuat | (2005)
konstruksi pengetahuan

7 | Mediator Social robots Robot pendidikan | Belpaeme et al.
Komunikasi memfasilitasi interaksi sosial, | (2018);

Sosial meningkatkan partisipasi, dan | Rosenberg-Kima
membentuk dinamika | et al. (2020)
komunikasi di kelas

8 | Mediator Inklusi | Social robots | Al menyediakan komunikasi | Papakostas et al.
Pendidikan untuk kebutuhan | yang aman, terstruktur, dan | (2021); Pai (2024)

khusus adaptif bagi peserta didik
berkebutuhan khusus

9 | Mediator Conversational Al menyesuaikan gaya | Amau-Gonzalez et
Personalisasi ITS adaptif komunikasi, tingkat kesulitan, | al. (2025); Guo et
Komunikasi dan jenis umpan balik | al. (2021)

berdasarkan profil peserta didik

10 | Mediator Afektif | Pedagogical Persepsi, kepercayaan (trust), | Lin et al. (2020);
dan Relasional agents, virtual | dan karakter Al memengaruhi | Schroeder et al.

humans kualitas komunikasi, meskipun | (2021); Kramer et

tidak selalu berdampak
langsung pada hasil belajar

al. (2016)

Tabel : Hasil penelitian (diolah peneliti).
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Pembahasan ini menafsirkan temuan literature review dengan menempatkan Artificial
Intelligence (AI) sebagai aktor komunikatif yang berperan sebagai mediator dalam proses
pembelajaran. Berbeda dari pendekatan instrumental yang memandang Al hanya sebagai alat
bantu instruksional, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Al berfungsi sebagai pengatur
alur komunikasi, pemberi makna pedagogis, dan penghubung interaksi antara peserta didik,
materi, dan tujuan pembelajaran. Dengan demikian, Al perlu dipahami dalam kerangka
komunikasi pendidikan yang menekankan proses interaksi, dialog, dan konstruksi makna.

1. Al dan Transformasi Pola Komunikasi Instruksional

Secara tradisional, komunikasi instruksional didominasi oleh relasi dosen—mahasiswa
dengan alur pesan yang relatif linear. Kehadiran Al—khususnya ITS, chatbot, dan Al
generatif—menggeser pola ini menjadi dialogis dan berlapis. Sistem seperti AutoTutor
menunjukkan bahwa Al mampu memediasi dialog instruksional melalui strategi mixed-
initiative dialogue, di mana Al tidak hanya merespons, tetapi juga menginisiasi pertanyaan,
klarifikasi, dan scaffolding kognitif (Graesser et al., 2005; Graesser et al., 2004). Dalam
perspektif komunikasi, Al bertindak sebagai gatekeeper pesan instruksional, menentukan
kapan, bagaimana, dan dalam bentuk apa informasi disampaikan.

Temuan ini sejalan dengan argumen bahwa efektivitas pembelajaran sangat dipengaruhi
oleh kualitas dialog, bukan sekadar konten (Kopp et al., 2012). Ketika AI mengatur struktur
dialog—misalnya melalui prompting bertahap atau umpan balik adaptif—komunikasi
pembelajaran menjadi lebih sistematis dan terfokus. Integrasi dialog system dengan ITS dalam
lingkungan 3D juga menunjukkan bahwa AI mampu menjembatani bahasa teknis dan
pengalaman visual, sehingga mengurangi beban kognitif peserta didik (Paladines, 2023).
Dengan demikian, Al tidak hanya memfasilitasi penyampaian pesan, tetapi juga
mentransformasikan cara pesan diproduksi dan diterima dalam pembelajaran.

2. Al sebagai Mediator Umpan Balik dan Regulasi Diri

Pembahasan selanjutnya menyoroti peran Al sebagai mediator umpan balik yang
berkelanjutan. Dalam komunikasi pendidikan, umpan balik merupakan mekanisme utama yang
menghubungkan tindakan belajar dengan tujuan pembelajaran. Al generatif seperti ChatGPT
memperluas fungsi ini dengan menyediakan umpan balik instan, dialogis, dan iteratif. Meta-
analisis Deng et al. (2025) menegaskan bahwa dampak positif Al terhadap hasil belajar muncul
ketika Al digunakan untuk mendukung refleksi dan regulasi diri, bukan sekadar memberikan
jawaban akhir.

Dalam pembelajaran bahasa, misalnya, ChatGPT memediasi komunikasi umpan balik
melalui dialog revisi yang berulang, sehingga mahasiswa terlibat dalam proses negosiasi
makna antara teks awal, respons Al, dan tujuan akademik (Zhang, 2025). Dari perspektif
komunikasi, proses ini menunjukkan bahwa Al berfungsi sebagai interlocutor pedagogis, yang
memfasilitasi interaksi reflektif dan memperpanjang siklus komunikasi belajar.

Tinjauan sistematis tentang chatbot pendidikan juga mengonfirmasi bahwa chatbot
membantu menjaga kontinuitas komunikasi belajar di luar ruang kelas formal, memungkinkan
peserta didik mengakses klarifikasi dan dukungan kapan saja (Okonkwo & Ade-Ibijola, 2021;
Kuhail et al., 2023). Dalam konteks ini, Al berperan sebagai mediator temporal, memperluas
waktu dan ruang komunikasi pendidikan. Namun, pembahasan juga menegaskan perlunya
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desain pedagogis yang jelas agar umpan balik Al tidak menggantikan peran reflektif pendidik,
melainkan melengkapinya.
3. Dimensi Sosial dan Relasional dalam Mediasi Al

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa peran Al sebagai mediator tidak terbatas
pada dimensi kognitif, tetapi juga mencakup dimensi sosial dan relasional dari komunikasi
pembelajaran. Chatbot yang digunakan dalam pembelajaran kolaboratif terbukti dapat
memfasilitasi diskusi kelompok, menjaga fokus, dan memicu pertukaran ide (Kilickaya, 2025).
Pendekatan learning-by-teaching yang dimediasi chatbot bahkan menunjukkan bahwa Al dapat
mendorong peserta didik untuk mengartikulasikan pengetahuan secara lebih eksplisit, sehingga
memperdalam pemahaman melalui komunikasi reflektif (Empowering Learners, 2024).

Peran sosial Al semakin nyata dalam penggunaan social robots. Tinjauan oleh Belpaeme
et al. (2018) menegaskan bahwa robot pendidikan tidak hanya menyampaikan materi, tetapi
juga memengaruhi dinamika interaksi dan partisipasi. Model RSCL menunjukkan bahwa robot
dapat bertindak sebagai fasilitator sosial yang membantu mengatur giliran bicara, mendorong
kolaborasi, dan menciptakan suasana belajar yang inklusif (Rosenberg-Kima et al., 2020).
Dalam pendidikan khusus, robot sosial bahkan berfungsi sebagai mediator komunikasi yang
lebih aman dan terstruktur bagi peserta didik tertentu (Papakostas et al., 2021; Pai, 2024).

Namun demikian, pembahasan ini juga menekankan bahwa mediasi sosial Al membawa
implikasi etis dan psikologis. Studi tentang virtual humans menunjukkan bahwa kepercayaan
(trust) memengaruhi persepsi peserta didik terhadap agen A, meskipun tidak selalu berbanding
lurus dengan peningkatan hasil belajar (Schroeder et al., 2021). Artinya, komunikasi yang
“meyakinkan” secara sosial belum tentu efektif secara pedagogis. Hal ini menuntut kehati-
hatian dalam merancang persona, gaya bahasa, dan tingkat otonomi Al dalam interaksi
pembelajaran.

4. Personalisasi Komunikasi dan Ketegangan antara Adaptasi dan Kontrol

Aspek penting lain dalam pembahasan adalah personalisasi komunikasi pembelajaran.
Kerangka adaptasi untuk conversational ITS menunjukkan bahwa Al dapat menyesuaikan gaya
komunikasi, tingkat kesulitan, dan jenis umpan balik berdasarkan profil peserta didik (Arnau-
Gonzélez et al., 2025). Personalisasi ini memperkuat argumen bahwa Al berfungsi sebagai
mediator yang menjembatani kebutuhan individual dengan tujuan kurikulum.

Namun, pembahasan ini juga menyoroti adanya ketegangan antara adaptasi dan kontrol
pedagogis. Studi tentang pedagogical agents menunjukkan bahwa gaya komunikasi percakapan
dapat meningkatkan pengalaman belajar tertentu, tetapi efeknya tidak selalu konsisten di semua
konteks (Lin et al., 2020). Selain itu, temuan tentang kesenjangan gender dalam STEM
menunjukkan bahwa desain karakter Al dapat memengaruhi keterlibatan kelompok tertentu,
sehingga personalisasi komunikasi tidak bersifat netral (Krdmer et al., 2016). Dengan
demikian, personalisasi Al harus dipahami sebagai praktik komunikasi yang sarat nilai dan
perlu dikendalikan oleh prinsip pedagogis dan etika.

Kajian tren ITS juga memperlihatkan bahwa riset bergerak menuju sistem yang semakin
adaptif dan berbasis data, dengan komunikasi sebagai inti desain (Guo et al., 2021). Namun,
pembahasan ini menegaskan bahwa semakin besar otonomi Al dalam memediasi komunikasi,
semakin penting peran pendidik sebagai pengarah makna dan penjaga tujuan pendidikan.
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5. Implikasi Teoretis bagi Kajian Komunikasi Pendidikan

Secara teoretis, temuan dan pembahasan ini memperluas pemahaman tentang
komunikasi pendidikan dengan memasukkan Al sebagai aktor non-manusia yang memiliki
agensi komunikatif. Al tidak hanya menyampaikan pesan, tetapi ikut membentuk struktur
dialog, menentukan ritme interaksi, dan memengaruhi proses konstruksi makna. Oleh karena
itu, kajian komunikasi pendidikan perlu bergerak melampaui model komunikator—pesan—
komunikan yang klasik, menuju model komunikasi terdistribusi di mana manusia dan Al
berkolaborasi dalam memediasi pembelajaran.

Temuan ini juga mendukung argumen bahwa efektivitas Al dalam pendidikan sangat
bergantung pada bagaimana ia diintegrasikan dalam praktik komunikasi pedagogis—bukan
sekadar pada kecanggihan teknologinya (Deng et al., 2025; Okonkwo & Ade-Ibijola, 2021).
Dengan kata lain, Al yang komunikatif secara pedagogis lebih penting daripada Al yang
sekadar cerdas secara teknis.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa Al berperan sebagai mediator
komunikasi pembelajaran melalui empat dimensi utama: dialog instruksional, umpan balik
regulatif, interaksi sosial-kolaboratif, dan personalisasi komunikasi. Peran-peran ini
menunjukkan bahwa Al tidak menggantikan pendidik, tetapi mengorkestrasi dan memperluas
komunikasi pedagogis dalam ruang belajar digital dan hibrida. Tantangan ke depan terletak
pada bagaimana merancang Al yang tidak hanya efektif secara kognitif, tetapi juga etis,
reflektif, dan selaras dengan nilai-nilai komunikasi pendidikan.

KESIMPULAN

Penelitian berbasis literature review ini bertujuan untuk memahami peran Artificial
Intelligence (AI) sebagai mediator komunikasi dalam proses pembelajaran, dengan menelaah
secara sistematis 40 artikel ilmiah terindeks Scopus yang mencakup Al generatif, chatbot
pendidikan, intelligent tutoring systems (ITS), pedagogical agents, dan social robots.
Berdasarkan sintesis temuan dan pembahasan, penelitian ini menyimpulkan bahwa Al telah
berkembang dari sekadar alat bantu instruksional menjadi aktor komunikatif non-manusia yang
secara aktif memediasi, mengatur, dan membentuk komunikasi pedagogis.

Pertama, Al terbukti berperan signifikan sebagai mediator dialog instruksional. Melalui
sistem berbasis dialog seperti ITS dan chatbot, Al mengelola alur tanya jawab, memberikan
scaffolding kognitif, serta memfasilitasi klarifikasi konsep secara adaptif. Peran ini menggeser
komunikasi pembelajaran dari pola satu arah menuju interaksi dialogis yang lebih dinamis dan
terstruktur. Al membantu memastikan bahwa pesan instruksional tidak hanya tersampaikan,
tetapi juga diproses secara aktif oleh peserta didik melalui dialog yang bermakna.

Kedua, Al berfungsi sebagai mediator umpan balik dan regulasi belajar. Kehadiran Al
generatif memungkinkan penyediaan umpan balik yang instan, konsisten, dan bersifat dialogis,
sehingga memperpanjang siklus komunikasi belajar. Umpan balik yang dimediasi Al
berkontribusi pada penguatan refleksi dan regulasi diri peserta didik, terutama ketika Al
digunakan sebagai mitra belajar yang mendukung proses revisi dan pemahaman, bukan sebagai
pengganti penilaian pendidik. Dalam hal ini, Al memperluas ruang dan waktu komunikasi
pendidikan melampaui batas kelas formal.
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Ketiga, penelitian ini menyimpulkan bahwa Al juga berperan sebagai mediator
komunikasi sosial dan kolaboratif. Chatbot dan social robots mampu memfasilitasi diskusi
kelompok, koordinasi tugas, serta pembelajaran kolaboratif dengan menciptakan interaksi yang
lebih terstruktur dan inklusif. Pada konteks tertentu, Al bahkan berfungsi sebagai fasilitator
sosial yang membantu membangun partisipasi, terutama bagi peserta didik dengan kebutuhan
khusus. Temuan ini menegaskan bahwa mediasi Al tidak hanya berdampak pada aspek
kognitif, tetapi juga pada dinamika relasional dalam pembelajaran.

Keempat, Al berperan sebagai mediator personalisasi dan adaptasi komunikasi
pembelajaran. Melalui analisis respons dan profil peserta didik, Al dapat menyesuaikan gaya
komunikasi, tingkat kesulitan, serta bentuk umpan balik. Personalisasi ini meningkatkan
relevansi dan kontekstualitas komunikasi pembelajaran, namun sekaligus memunculkan
tantangan etis dan pedagogis terkait kontrol, transparansi, dan keadilan. Oleh karena itu,
personalisasi Al perlu diarahkan oleh prinsip komunikasi pendidikan yang humanis dan
berorientasi pada tujuan pembelajaran.

Secara keseluruhan, kesimpulan utama penelitian ini adalah bahwa Al tidak
menggantikan peran pendidik, tetapi mengorkestrasi dan memperluas komunikasi pedagogis.
Efektivitas Al dalam pembelajaran sangat ditentukan oleh bagaimana Al dirancang dan
diintegrasikan sebagai mediator komunikasi yang selaras dengan nilai-nilai pendidikan, etika,
dan tujuan pembelajaran. Dengan memosisikan Al sebagai mediator komunikasi—bukan
sekadar teknologi instruksional—penelitian ini memberikan kontribusi teoretis pada kajian
komunikasi pendidikan serta menawarkan landasan konseptual bagi pengembangan praktik
pembelajaran berbasis Al yang lebih reflektif, inklusif, dan berkelanjutan.

Secara metodologis, temuan penelitian ini perlu dibaca dengan mempertimbangkan
sejumlah keterbatasan, antara lain cakupan sumber yang dibatasi pada 40 artikel terindeks
Scopus dan dominasi konteks pendidikan tinggi di negara-negara tertentu, sehingga belum
sepenuhnya merepresentasikan keragaman konteks sosial-budaya, jenjang pendidikan, maupun
infrastruktur digital di berbagai wilayah. Oleh karena itu, riset lanjutan perlu menguji kerangka
“Al sebagai mediator komunikasi” ini secara empiris dalam konteks pembelajaran yang
berbeda—misalnya kelas hybrid, pendidikan dasar dan menengah, maupun setting non-
formal—serta mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk menangkap
dinamika komunikasi yang lebih kaya (misalnya analisis percakapan, pengalaman belajar, dan
dimensi etis). Selain itu, diperlukan studi desain (design-based research) yang secara iteratif
mengembangkan dan menguji skenario komunikasi pedagogis berbasis Al, sehingga prinsip-
prinsip mediasi komunikasi yang humanis, adil, dan transparan dapat diterjemahkan menjadi
praktik desain sistem dan strategi pembelajaran yang konkret.
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